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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
pada kelas VIII SMP Ar-Risalah Lubuklinggau setelah menggunakan model
pembelajaran pair check berbasis etnomatematika pada soal cerita.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Ar-Risalah Lubuklinggau
tahun ajaran 2022/2023. Sampel yang diambil adalah kelas VII1.A Al-Jabar
dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu teknik tes yaitu dengan memberikan soal uraian kepada
siswa sebanyak lima soal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami ketuntasan sebesar 79% dengan nilai rata-rata
82,71. Berdasarkan penelitian menggunakan uji t dengan taraf signifikan =
0,05 dengan hasil analisis uji hipotesis menunjukkan kemampuan akhir
siswa dengan thiwung (3,180) > tipe (1,713), sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Ar-Risalah tahun
ajaran 2022/2023 setelah penerapan model Pair Check berbasis
Etnomatematika pada Soal Cerita meningkat.

This study aims to determine the results of learning mathematics in class
VIII SMP Ar-Risalah Lubuklinggau after using the pair check learning
model based on ethnomathematics on word problems. The approach used in
this research is a quantitative approach with a quasi-experimental research
type. The population in this study were all class VIII of SMP Ar-Risalah
Lubuklinggau for the 2022/2023 academic year. The sample taken was class
VIII.A Al-Jabar with a total of 24 students. The data collection technique in
this study was a test technique by giving five questions to students. The
results of this study indicate that student learning outcomes experience
mastery of 79% with an average value of 82.71. Based on the research using
the t test with a significant level = 0.05 with the results of the hypothesis
test analysis showing the final ability of students with t.,,,, (3,180) > t.u.
(1.713), so it can be concluded that the mathematics learning outcomes of
class VIII students at SMP Ar-Risalah for the 2022/2023 academic year
after applying the model Pair Check based on Ethnomatematics on Story
Problems increases.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses pembelajar yang direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien (Komalasari, 2013). Pada dasarnya belajar merupakan suatu
proses yang berakhir pada perubahan, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap
orang yang terbentuk, atau dimodifikasi dan berkembang yang disebabkan oleh belajar. Proses
pembelajaran sangat bergantung pada komponen yang ada di dalamnya yaitu adanya peserta didik,
tenaga pendidik, media pembelajaran, serta adanya materi pembelajaran. Sesuai dengan pendapat
Supardi (2015) yang menyatakan bahwa ada dua komponen utama yang berperan dalam kegiatan
belajar mengajar atau proses pembelajaran yaitu pendidik dan pesertta didik.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang suatu pelajaran yang tersusun secara
beraturan, logis, berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit. Salah satu mata
pelajaran di sekolah yang dapat mengajak peserta didik untuk mengasah kemampuannya adalah
matematika (Yulianti et al , 2016). Matematika sering dikenal sebagai pelajaran yang sulit karena
bersifat abstrak, sehingga ketika pembelajaran matematika tidak menggunakan metode
pembelajaran yang tepat dan efisien bagi siswa, maka akan semakin membuat pelajaran matematika
tidak disukai oleh siswa. Sejalan dengan pendapat Triwigati, et al (2016) yang menyatakan bahwa
banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit.

Penerapan matematika juga sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari oleh karena
itu matematika juga sudah tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari kita karena secara tidak
langsung kita telah mempelajari matematika disetiap harinya. Jadi belajar matematika dengan
pemahaman yang mendalam dan bermakna akan membawa siswa merasakan manfaat matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yaitu
biasanya berbentuk soal cerita. Menurut Jumiati & Zanthy (2020), biasanya soal cerita pada
pelajaran matematika berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang sering siswa temui di
kehidupan sehari-hari.

Menurut Imanda, et al (2022) Soal cerita mempunyai peranan penting yang biasa digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Soal cerita merupakan soal yang
dinilai memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibanding dengan soal matematika yang

menampilkan model matematika secara langsung. Dalam soal cerita, siswa diharapkan dapat
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menemukan permasalahan yang harus diselesaikan dalam soal tersebut. Cerita yang diungkapkan
dapat merupakan masalah kehidupan sehari-hari atau masalah lainnya. Dalam menyelesaikan soal
cerita, banyak siswa mangalami kesulitan dan kekeliruan. Menurut Sudirman, et al (2019),
mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita disebabkan karena siswa
kurang cermat dalam membaca dan memahami kalimat demi kalimat serta mengenai apa yang
diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan, serta bagaimana cara menyelesaikan soal secara
tepat.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika yang dilakukan di SMP Ar-
Risalah pada guru mata pelajaran matematika menjelaskan terdapat beberapa kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita yang sering dialami oleh siswa yaitu kurang mampu memahami maksud
soal, karena pembelajaran di sekolah yang jarang menggunakan soal cerita, permasalahan tersebut
kurang dilatih dengan menyelesaikan masalah dalam bentuk cerita yang dihubungkan pada
pengalaman dalam kehidupan nyata siswa, dan siswa juga membutuhkan waktu yang sangat lama
dalam menyelesaikan soal yang berbentuk cerita tersebut, selanjutnya siswa juga tidak memahami
perintah soal yang diberikan, dan siswa juga kurang memahami tujuan dari soal yang diberikan
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan matematika siswa kelas VIII SMP Ar-
Risalah semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 154 siswa, sebanyak 89 siswa
(58%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 76, dan 65 siswa
(42%) yang belum tuntas pada pembelajaran matematika.

Dari permasalahan tersebut peneliti menggunakan model untuk menyelesaikan
permasalahannya pada saat proses pembelajaran. Salah satu contoh model pembelajaran yaitu
menggunakan model Pair Check. Dimana siswa lebih mengedepankan kerja sama dalam kelompok
untuk menuangkan ide, pikiran pengalaman, dan memberikan pendapatnya dengan benar (Kurniasih
& Sani, 2015). Menurut Rejeki (2019), pada penerapan model pembelajaran Pair Check siswa
saling bekerjasama dengan pasangannya dalam menyelesaikan persoalan yang telah diberikan.
Pada pembelajaran ini guru bertugas sebagai motivator dan fasiliator aktivitas dari siswa. Model
pembelajaran ini juga melatih rasa sosial siswa, kerja sama, bertukar pendapat, dan kemampuan
memberi penilaian. Model Pair Check ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya masing-masing dengan benar

(Shoimin, 2021).
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Model ini juga memungkinkan siswa untuk saling tukar pendapat dan saling memberi saran.
Oleh karena itu agar model ini disukai oleh siswa maka digunakan etnomatematika, yaitu
pembelajaran yang menggunakan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah model
pembelajaran Pair Check pada penelitian ini adalah sebagai berikut:1.) Guru menjelaskan materi.
2.) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang dan dalam satu kelompok
terdapat 2 pasangan dengan peran yang berbeda yaitu pelatih dan partner. 3.) Guru memberikan
beberapa soal (yang jumlahnya genap). 4.) Selanjutnya partner menjawab soal dan pelatih bertugas
mengecek jawabannya. 5.) Pelatih dan partner saling bertukar peran dan partner mengerjakan soal
selanjutnya 6.) Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu sama lain. 7.)
Guru memberikan arahan atas jawaban dari soal yang telah diberikan dan masing-masing tim
mengecek jawabannya 8.) Selanjutnya langkah no 3, 4, 5, 6, 7, diulang lagi untuk menyelesaikan
soal selanjutnya.

Pembelajaran berbasis budaya atau etnomatematika memberikan ruang kepada siswa untuk
memberikan gambaran materi secara kontekstual yang berdasarkan pengalaman siswa sebagai
bagian dari suatu masyarakat budaya (Wahyuni, 2018). Manfaat matematika dalam perspektif
budaya sangat besar karena ethomatematika mencakup ide-ide matematika, pemikiran dan praktik
yang dikembangkan oleh semua budaya (Wahyuni, et al 2013). Selanjutnya menurut Putri (2017)
mengemukakan bahwa ruang lingkup etnomatematika mencakup ide-ide matematika, pemikiran
dan praktik yang dikembangkan oleh semua budaya. Ethomatematika juga bertujuan mempelajari
bagaimana peserta didik untuk memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya
menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktek-praktek tersebut sehingga pada akhirnya
diharapkan akan dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka.
Dengan menerapakan etnomatematika dalam pembelajaran  suatu pendekatan akan sangat
memungkinkan suatu materi yang dipelajari terkait dengan budaya, oleh karena itu pemahaman
suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya
mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari dalam bermasyarakat (Nursyeli & Puspitasari,
2021).

Menurut Rangkuti, R (2022) menyatakan bahwa dalam konteks pembelajaran matematika,
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari biasanya disajikan dalam bentuk verbal

atau disebut juga sebagai soal cerita. Menurut Umam (2014) soal cerita merupakan suatu soal
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berupa kalimat-kalimat cerita dengan menggunakan bahasa sehari-hari yang dapat diubah menjadi
kalimat matematika atau persamaan matematika. Dilihat dari kesalahan tersebut alternatif menarik
dan menyenangkan adalah pembelajaran yang berbasis budaya. Terdapat pendekatan yang

mengaitkan antara matematika dengan budaya yaitu disebut dengan etnomatematika.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Menurut Arikunto (2019) penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk
mencari hubungan sebab akibat antar dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Rancangan yang akan
digunakan adalah eksperimen semu kategori Pre-test and Post-test group. Menurut Sugiyono (2018)
mendefinisikan penelitian eksperimen semu adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka dari kelas eksperimen tanpa kelas pembanding sebagai alat

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektif tidaknya penggunaan model pembelajaran
menggunakan Pair Check berbasis etnomatematika pada soal cerita media kartu bilanganterhadap
hasil belajar pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Ar-Risalah. Penelitian ini
menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t. Hasil perhitungan data dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis
Test thitung Dk Tabel Kesimpulan
Tes akhir 3,180 23 1,713 H, diterima

Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka dapat dikatakan bahwa post-test berdistribusi normal.
Hasil analisis uji-t menunjukkan kemampuan akhir siswa dengan thiwng (3,180) > tranel (1,713) dalam
hal ini dapat dikatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima artinya rata-rata hasil belaiar siswa kelas
VIII SMP Ar-Risalah setelah penerapan model Pair Check lebih dari atau sama dengan KKM

sebesar 76. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima
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kebenarannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Ar-Risalah tahun ajaran 2022/2023 setelah penerapan model Pair Check berbasis Ethomatematika
pada Soal Cerita meningkat secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa hasil tes awal (pre-test) sebelum
diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran Pair Check dapat disimpulkan bahwa seluruh
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM, yaitu sebesar 76 (belum tuntas), yang menunjukkan
bahwa mereka belum mencapai tingkat ketuntasan sehingga dapat dilihat dari rata-rata nilai
keseluruhan siswa sebesar 35,67 yang menunjukkan tingkat keterbatasan pemahaman materi yang
signifikan. Selain itu, simpangan baku sebesar 11,34 mengindikasikan adanya variasi yang cukup
besar dalam distribusi nilai siswa.

Nilai rata-rata siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Pair Check yaitu sebanyak 19 siswa (79%) dari total 24 siswa berhasil mencapai atau
melebihi KKM sebesar 76. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhasil tuntas dalam
hasil kemampuan akhir setelah penerapan model pembelajaran Pair Check. Secara deskriptif, dapat
dikatakan bahwa hasil kemampuan akhir siswa termasuk dalam kategori "tuntas". Hal ini didukung
oleh rata-rata nilai keseluruhan siswa sebesar 82,71, yang menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dari kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran dilakukan. Selain itu, simpangan
baku sebesar 10,33 mengindikasikan tingkat variasi yang cukup dalam distribusi nilai siswa.

Jika dibandingkan dengan tes awal, maka terdapat peningkatan rata-rata nilai sebesar 47,04
dan peningkatan persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 79%. Perbandingan nilai rata-rata dan

ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut ini:

“ 82,71

100

80

60

40

20

Pre-test Post-test

Grafik 1 Peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan permbahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika kelas VIII.A Al-Jabar SMP Ar-Risalah
mengalami peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check. Hal ini terlihat
pada test awal (Pre-test) siswa menunjukkan bahwa dari 24 siswa tidak ada siswa yang tuntas
dengan KKM sebesar 76 dengan nilai rata-rata yaitu 35,67. Selanjutnya dari tes akhir siswa yaitu
(Pos-test) hasil belajar siswa meningkat dengan adanya pelaksanaan tindakan menggunakan model
pembelajaran Pair Check yaitu dari 24 siswa, ada 19 siswa yang tuntas atau sebanyak (79%) yang
mencapai KKM dengan nilai rata-rata 82,71. Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis
diperoleh bahwa nilai thwng = 3,180 dan twpe = 1,713 berdasarkan distribusi t dengan drajat
kebebasan (dk) = n-1 = 24-1 = 23, a = 0,05. Jadi dengan thiwng (3,180) > tianer (1,713) dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima, sehingga teruji bahwa pembelajaran
menggunakan model Pair Check berbasis etnomatematika pada soal cerita dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.
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